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Kesimpulan

Selfie menjadi populer dan tren saat ini karena media sosialdikarenakan
beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi seseorang untuk melakukan selfie,

diantaranya yaitu faktor internal Pan faktor eksternal.Faktor internal meliputi

pertama, aktualisasi diri.Artinya selfie menjadi salah satu kebutuhan dasar manusia
didalam kehidupa mbentuk image diri.Artinya
sebagai upsz | i . sambaran diri (image)
berkaitan erat dengan upaya

' ﬂ an keren. Selain

uan agar diakui

—

o1 yar mempengaruhi

s%' faktor ikut-ikutan

(tren) atau de 'ku&rtinya suatu kegiatan
yang dilakukan @n 10le ﬁ ngan tanpa mengenal golongan
dengan motif utama teta lHk angan atau dengan kata lain tetap

eksismengikuti perkembangan tren.Kedua, sebagai bentuk perubahan budaya,
artinya salah satu kondisi yang mana terjadi perubahan sebuah budaya masyarakat.
Budaya tersebut telah melebur kedalam sebuah sebuah produk budaya kekinian yaitu

budaya populer.
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Budaya populer merupakan budaya yang mengkaitkan diri atas sesuatu yang
bersifat membidik khalayak luas dan merupakan sesuatu yang digemari, disenangi,
dan kemudian menjadi tren yang diikuti. Adapun salah satu tren yang populer saat
ini adalah selfie. Selfie menjadi tren baru di daerah wisata. Perubahan tren berwisata
yang terjadi oleh karena semakin banyaknya masyarakat yang mulai menggunakan
media sosial menciptakan berkembang pula tren berwisata di daerah wisata dan hal
itu menjadikan selfie sebagai tren bi’u di daerah wisata. Adapun faktor-faktor yang

melatarbelakangi mengapa selfie lebih dipilih daerah wisata meliputi pertama, unsur

nasionalisme lokal. aknai sebagai sebuah kenyataan
yang mana ta ; : s nilai-nilai kedaerahan.
dari pertama bahwa tujuan
3 @ui saat berkunjung
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riwisata agar dapa! ditingkatkan. Kedy up.Sebuah budaya
-"

# g sa, ngah terjadi di kehidupan
masyarakat. Show upﬁ E & disi yang mana dirinya ingin

pamer atau dengan kata lain menunjukkan sesuatu (pamer) pada orang lain yang

ingin ditunjukkannya. Pada tahap ini, cara saya dalam upaya membagikan ataupun
memarkan keseharian saya pada orang lain agar mereka tau apa-apa saja yang saya
lakukan dan aktivitas apa saja yang saya kerjakan dan mempublikasikannya lewat
media sosial dan Media sosial dijadikan sarana untuk mengembangkan budaya show

uptersebut.Hal ini berimplikasi bahwa disatu sisi faktor-faktor tersebut
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menggambarkan bahwasanya selfie bukan hanya dilihat dan dipahami sebagai
sekedar membagi cerita lewat hasil jepretan foto namun secara bersamaan selfie
menjadi bagian dari cara diri dalam menampilkan maupun membentuk identitasnya
melalui tontonan dari sebuah gaya hidup. Adapun terdapat beragam karakteristik
tren selfie dalam proses pembentukan identitas diri melalui tontonan ala Guy

Debord, diantaranya sebagai berikut :

Pertama, membentuk masyaerat tontonan (spectacle) itu sendiri melalui

berbagai cara, diantaranya media social. Selanjutnya, membentuk

jaringan sosial se Kedua, Mengonsumsi
pilkan melalui sebuah
tontonangdi medie : ntuk gonsumsi produk
terseb : : 2 luarkan produk

lfie. Konsumsi

M‘i sebuah proses

membentuk identitas

terba ey, 1
menjﬁ

pemb

satu proses

diri melalui tren . Melalui Proses Citra Diri.

Citra diri menjadi bagian penﬁglﬁ upaya membentuk identitas diri.Dalam
masyarakat tontonan (society of spectacle), keseharian menjadi bagian skema

tontonan termasuk dalam persoalan fenomenalnya selfie.

Adapun karakteristik proses citra diri dilakukan beberapa tahapan diantaranya,
menonjolkan kualitas gambar.Kondisi ini diartikan sebagai upaya dalam membentuk

citra diri melalui kualitas gambar,Persoalan gaya berpakaian/style yang berkaitan

79



dengan penampilan diri yag ditampilkan.Selain itu, dalam realitas masyarakat
tontonan, penginterpretasian melalui atribut-atribut fisik tersebut dapat menjadi

senjata yang ampuh untuk menampilkan diri ke publik.

Melalui gaya hidup konsumsi yang merambah massif di dunia sosial yang
sedang naik daun adalah selfie. Abad ini memang telah menyatukan masyarakat
dunia pada kebutuhan yang sama, yakni konsumerisme. Persoalan mengenai
konsumsi ini biasanya berkaitan erJi dengan proses penampilan, penampakan dan

representasi dari luar yang kemudian.mejadi alasan konsumsi dengan tujuan tidak

| ‘ : @plikasikan tren-
tren )Ee ﬂ
h.

-aspek kritis dalam

upaya pe } imiliki.
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3. Bagi peneliti @ny

Saran disini peneliti Bﬂ!ﬂlﬁk pada peneliti selanjutnya untuk

meneliti kembali tentang tren selfie agar penelitian ini semakin berkembang, selain
itu peneliti selanjutnya juga dapat melakukan pembaharuan-pembaharuan baru
mengenai realita dan pola kehidupan dalam kehidupan masyarakat yang

kontemporer dengan kajian postmodern.
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